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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu  

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

 

No 

 

Nama 

Penelitian 

 

Nama 

Peneliti  

 

Metode yang 

digunakan 

 

Hasil Penelitian 

 

Perbedaan 

dengan Skripsi 

Ini 

1 Perilaku 

komunikasi 

Sales 

Promotion 

Girl Provider 

XL Axiata  

 

Ria Dwi 

Mutiara 

Pendekatan 

kualitatif, 

dengan desain 

studi kasus  

 

Perilaku 

komunikasi Sales 

Promotion Girl 

Provider XL 

Axiata dibagi 

kedalam dua 

bagian besar, 

yaitu perilaku 

komunikasi yang 

menggunakan 

komunikasi 

verbal dan 

perilaku 

komunikasi yang 

menggunakan 

Penelitian Ria 

untuk 

mengetahui 

perilaku 

komunikasi 

sales promotion 

girl provider 

XL Axiat di 

Dukomsel kota 

Bandung.  
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komunikasi non 

verbal ketika 

sedang 

memberikan 

pelayanan 

terhadap 

konsumen.  

Selain itu, adanya 

motif yang 

melatari perilaku 

komunikasi dari 

seorang Sales 

Promotion Girl 

tersebut.  

 

2 Perilaku 

Komunikasi 

Narapidana 

Anak  

 

Johan 

Iskandarsyah  

 

Metode 

penelitian 

kualitatif 

dengan desain 

studi 

Fenomenologi.  

 

Hasil penelitian 

diperoleh bahwa 

perilaku 

komunikasi 

narapidana anak 

dilihat dari 

komunikasi 

verbal berupa 

bahasa Sunda, 

bahasa 

Indonesia, 

bahasa kasar dan 

Bahasa prokem, 

serta nama alias. 

sedangkan 

komunikasi non 

Penelitian 

Johan Objek 

yang digunakan 

adalah 

narapidana 

anak dan studi 

yang digunakan 

fenomenologi 

sedangkan 

peneliti 

objeknya disc 

jockey wanita 

dan 

menggunakan 

studi deskriptif.  
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verbal berupa 

bahasa tubuh 

terdapat ekspresi 

wajah, tatap 

mata, dan 

gerakan tangan, 

serta penampilan 

fisik berupa 

pakaian khusus 

narapidana anak, 

pakaian muslim, 

dan pakaian 

bebas.  

 

3 Perilaku 

Komunikasi 

Suami Istri 

Pelayar 

Dalam 

Membina 

Keharmonisan 

Rumah 

Tangga di 

Kec.Suli Kab 

Luwu  

 

Ismawati Metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif  

 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa, dalam 

hubungan rumah 

tangga seperti 

yang terjadi pada 

suami istri 

pelayar, 

komunikasi 

adalah salah satu 

hal yang paling 

utama untuk 

dapat 

mempertahankan 

suatu hubungan.  

 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

perilaku 

komunikasi 

suami istri 

pelayar dalam 

membina 

keharmonisan 

rumah tangga 

di Kec. Suli 

Kab Luwu  

 

Sumber: Peneliti 2016 
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2.1.2 Tinjauan Komunikasi  

Dalam Mulyana dijelaskan, kata komunikasi atau 

communications dalam bahasa Inggris berasal dari kata Latin 

communis yang berarti sama, communico, communication, atau 

communicare yang berarti membuat sama (to make common). Istilah 

pertama (communis) paling sering disebut sebagai asal kata 

komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata Latin lainnya yang 

mirip. Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, 

atau suatu pesan dianut secara sama. (Mulyana, 2007:46).  

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris 

communication berasal dari bahasa latin atau communicatio dan 

bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama di sini 

maksudnya adalah satu makna. Jadi, jika dua orang terlibat dalam 

komunikasi maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama 

ada kesamaan makna mengenai apa yang di komunikasikan, yakni 

baik penerima maupun pengirim sepaham dari suatu pesan tertentu 

(Effendy, 2002: 9). 

Banyak definisi komunikasi diungkapkan oleh para ahli dan 

pakar komunikasi seperti yang diungkapkan oleh Carl. I. Hovland 

yang dikutip oleh Onong Uchana Effendy dalam buku Ilmu 

Komunikasi teori dan Praktek, ilmu komunikasi adalah upaya yang 

sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian 
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informasi serta pembentukan pendapat dan sikap (Effendy, 2001: 

10). 

Hovland juga mengungkapkan bahwa yang dijadikan objek 

studi ilmu komunikasi bukan hanya penyampaian informasi 

melainkan juga pembentukan pendapat umum (Public Opinion) 

dan sikap publik (public attitude) yang dalam kehidupan sosial dan 

kehidupan politik memainkan peranan yang amat penting. Dalam 

pengertian khusus komunikasi, Hovland yang dikutip dari Onong 

Uchana Effendy dalam buku Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek 

mengatakan bahwa komunikasi adalah proses mengubah perilaku 

orang lain (communication is the process to modify the behavior of 

other individuals). Jadi dalam berkomunikasi bukan sekedar 

memberitahu, tetapi juga berupaya mempengaruhi agar seseorang 

atau sejumlah orang melakukan kegiatan atau tindakan yang 

diinginkan oleh komunikator, akan tetapi seseorang akan dapat 

mengubah sikap pendapat atau perilaku orang lain, hal ini bisa 

terjadi apabila komunikasi yang disampaikan bersifat komunikatif 

yaitu komunikator dalam menyampaikan pesan-pesan harus benar-

benar dimengerti dan dipahami oleh komunikan untuk mencapai 

tujuan komunikasi yang komunikatif (Effendy, 2001:10). 

Menurut Willbur Schramn, seorang ahli ilmu komunikasi 

kenamaan dalam karyanya Communication Research In The United 

States menyatakan bahwa komunikasi akan berhasil apabila pesan 
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yang disampaikan oleh komunikator cocok dengan kerangka acuan 

(Frame of Reference) yakni panduan pengalaman dan pengertian 

(collection of experience and meanings) yang pernah diperoleh 

komunikan. Proses komunikasi pada dasarnya adalah proses 

penyampaian pesan yang dilakukan oleh seseorang komunikator 

kepada komunikan, pesan itu bisa berupa gagasan, informasi, opini 

dan lain-lain. Dalam prosesnya Mitchall. N. Charmley 

memperkenalkan 5 (lima) komponen yang melandasi komunikasi 

yang dikutip dari buku Astrid P. Susanto yang berjudul Komunikasi 

Dalam Praktek dan Teori, yaitu sebagai berikut:  

 Sumber (source).  

 Komunikator (encoder).  

 Pertanyaan/pesan (message).  

 Komunikan (decoder).  

 Tujuan (destination).  

Roger dalam Mulyana berpendapat bahwa komunikasi adalah 

proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu 

penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku 

mereka (Mulyana, 2007:69). Harold Lasswell menjelaskan bahwa 

(Cara yang baik untuk menggambarkan komunikasi adalah dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut) Who Says What In 

Which Channel To Whom With What Effect? Atau Siapa 
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Mengatakan Apa Dengan Saluran Apa Kepada Siapa Dengan 

Pengaruh Bagaimana? (Mulyana, 2007: 69).  

Pendapat para ahli tersebut memberikan gambaran bahwa 

komponen-komponen pendukung komunikasi termasuk efek yang 

ditimbulkan, antara lain adalah. 

1. Komunikator (komunikator, source, sender).  

2. Pesan (message).  

3. Media (channel).  

4. Komunikan (komunikan, receiver). 

5. Efek (effect).  

2.1.2.1 Pengertian Komunikasi 

Definisi dari para ahli atas istilah komunikasi.Menurut 

Levine & Adelman (dalam Mulyana, 2012), komunikasi adalah 

proses berbagi makna melalui perilaku verbal dan non-verbal. 

Senada,Tubbs dan Moss (dalamMulyana, 2012) menyebut 

komunikasi sebagai “pembuatan makna antara dua orang atau 

lebih”. 

Secara akar kata, komunikasi muncul dari kata Latin 

communicare, berarti berbagi, memberi yang sama (Ember, 

1977). Dalam bahasa Inggris, bukanlah kebetulan bila kata 

common (sama), mirip dengan communication(komunikasi) dan 

communist (komunis), karena ketiganya merujuk pada kesamaan. 
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Everett M. Rogers, seorang pakar Sosiologi Pedesaan Amerika, 

membuat definisi komunikasi sebagai “suatu proses di mana dua 

orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran 

informasi terhadap satu sama lain, yang pada gilirannya akan tiba 

kepada saling pengertian” (Rogers dan Kincaid dalam Dewi, 

2007:3). 

Menurut Deddy Mulyana sendiri, komunikasi adalah sebagai 

berikut : 

“Communication is an exchange of significant symbols. 

Trough the use of these symbols, people can share ideas and 

information without presenting the things being discussed 

before them. (Komunikasi adalah pertukaran simbol yang 

signifikan. Melalui penggunaan simbol ini, orang-orang 

bisa berbagi ide dan informasi tanpa memunculkan benda 

yang sedang dibicarakan)” (Mulyana 2012: 6). 

 

Onong Uchjana Effendy memberikan definisinya atas 

komunikasi yaitu: 

“Proses pernyataan antara manusia yang dinyatakan adalah 

pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan 

menggunakan bahasa sebagai penyalurnya.” (Effendy, 

1993: 28) 

Dari sejumlah definisi di atas, terdapat benang merah bahwa 

komunikasi adalah proses pertukaran pesan antara dua orang 

atau lebih untuk mencapai kesamaan makna. 



18 
 

2.1.2.2 Tujuan Komunikasi 

Kita  berkomunikasi  untuk  menciptakan  dan  memupuk 

hubungan orang lain. Thomas    M.    Scheidel    dalam   Mulyana 

(2007:4).  

Mengemukakan  bahwa manusia  berkomunikasi  terutama  

untuk menyatakan dan mendukung identitas diri, untuk 

membangun kontak sosial dengan orang disekitar kita, dan untuk 

mempengaruhi orang lain untuk merasa, berfikir, atau berprilaku 

seperti yang kita inginkan Membangun atau menciptakan 

pemahaman atau pengertian bersama.  Saling  memahami  atau  

mengerti  bukan  berarti  harus menyutujui   tetapi   mungkin   

dengan   komunikasi   terjadi   suatu perubahan sikap, pendapat, 

perilaku ataupun perubahan secara sosial  

A Perubahan Sikap (attitude change)  

Seorang komunikan setelah menerima pesan kemudian 

sikapnya berubah, baik positif maupun negatif. Dalam 

berbagai situasi kita berusaha mempengaruhi sikap orang 

lain dan berusaha agar orang lain bersikap positif sesuai 

keinginan  

 

B Perubahan pendapat (opinion change)  

Dalam  komunikasi  berusaha  menciptakan  pemahaman. 

Pemahaman, ialah kemampuan memahami pesan secara 
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cermat  sebagaimana  dimaksudkan  oleh  komunikator. 

Setelah  memahami  apa  yang  dimaksud  komunikator 

maka  akan  tercipta  pendapat  yang  berbeda-beda  bagi 

komunikan.  

C Perubahan perilaku (behavior change)  

Komunikasi bertujuan untuk mengubah perilaku maupun 

tindakan seseorang.  

D Perubahan sosial (social change)  

Membangun  dan  memelihara  ikatan  hubungan  dengan 

orang lain sehingga menjadi hubungan yang makin baik. 

Dalam  proses  komunikasi  yang  efektif  secara  tidak 

sengaja meninggkatkan kadar hubungan interpersonal. 

2.1.2.3 Bentuk Komunikasi 

Adapun bentuk–bentuk komunikasi seperti yang dikutip 

dalam buku “Metode Riset Komunikasi Organisasi” adalah 

sebagai berikut : 

1. Komunikasi Personal (Personal Communication). Terdiri 

dari komunikasi intrapersona (intrapersonal communication) 

dan komunikasi antarpersona (interpersonal Communication). 

2. Komunikasi Kelompok (Group Communication). Pertama 

dalam bentuk komunikasi kelompok kecil (small group 

communication) seperti : ceramah (lecture), diskusi panel 
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(panel discussion), simposium (symposium), forum, seminar, 

dan curahsaran (brainstorming). Kedua, komunikasi 

kelompok besar (large group communication/public 

speaking). 

3. Komunikasi Massa (Mass Communication). misalnya : pers, 

radio, televisi, dan film. 

4. Komunikasi Medio (Medio Communication), misalnya : surat, 

telepon, pamflet, poster, dan spanduk.  

Bentuk komunikasi diklasifikasikan berbeda di kalangan 

para ahli sesuai dengan pengalaman dan sudut pandang pakar 

tesebut. Joseph A. DeVito dalam bukunya Communicology 

(1982) mengklasifikasi ada empat tipe komunikasi, sedangkan R. 

Wayne Pace dan teman-temannya dalam bukunya Techniques of 

Effective Communication (1979) membagi komunikasi atas tiga 

tipe. (Cangara, 2005) 

Berdasarkan sudut pandang beberapa pakar komunikasi, 

dapat diklasifikasikan ada tujuh tipe atau bentuk komunikasi, 

yaitu:  

1. Komunikasi Intrapersonal (Komunikasi Dengan Diri 

Sendiri)  

Komunikasi dengan diri sendiri adalah proses 

komunikasi yang terjadi di dalam diri individu, atau dengan 
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kata lain proses berkomunikasi dengan diri sendiri. 

Terjadinya proses komunikasi disini karena adanya 

seseorang yang memberi arti terhadap sesuatu objek yang 

diamatinya atau terbetik dalam pikirannya. (Cangara, 

2005:30) 

2. Komunikasi Interpersonal (Komunikasi Antarpribadi)  

Komunikasi antapribadi adalah komunikasi antara 

orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap 

pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, 

baik secara verbal maupun non verbal. (Mulyana, 2003:73)  

3. Komunikasi Kelompok Kecil  

Komunikasi kelompok kecil diartikan sebagai proses 

pertukaran pesan verbal dan nonverbal anatara tiga orang 

atau lebih anggota kelompok yang bertujuan untuk saling 

mempengaruhi. (Tubbs dkk, 2008:17)  

4. Komunikasi Publik  

Komunikasi publik (public communication) adalah 

komunikasi antara seorang pembicara dengan sejumlah 

besar orang yang tidak bisa dikenali satu persatu. 

Komunikasi demikian sering disebut juga pidato, ceramah 

atau kuliah umum. (Mulyana, 2003:74) 

5. Komunikasi Organisasi  
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Komunikasi organisasional terjadi dalam suatu 

organisasi, bersifat formal dan informal, dan berlangsung 

dalam suatu jaringan yang lebih besar daripada komunikasi 

kelompok. (Mulyana, 2003:75).  

komunikasi organisasional juga didefinisikan 

sebagai arus pesan dalam suatu jaringan hubungan yang 

saling bergantung (Goldbaher dalam Tubbs dkk, 2008:18) 

6. Komunikasi Lintas Budaya  

Komunikasi lintas budaya atau antarbudaya yaitu 

komunikasi yang terjadi di antara orang-orang yang 

memiliki kebudayaan yang berbeda (bisa beda secara ras, 

etnik atau sosioekonomi, atau gabungan dari semua 

perbedaan ini). (Tubbs dkk, 2008:19)  

7. Komunikasi Massa  

Komunikasi massa (mass communication) adalah 

komunikasi yang menggunakan media massa, baik cetak 

(surat kabar, majalah) atau eletronik (televisi, radio), yang 

dikelola oleh suatu lembaga atau orang yang dilembagakan, 

yang ditujukan kepada sejumlah besar orang yang tersebar di 

banyak tempat, ananonim dan heterogen. (Mulyana, 

2003:75) 
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2.1.2.4 Unsur-Unsur Komunikasi 

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam buku yang 

berjudul Dinamika Komunikasi, bahwa dari berbagai pengertian 

komunikasi yang telah ada, tampak adanya sejumlah komponen 

unsur yang dicakup, yang merupakan pernyataan terjadinya 

komunikasi. komponen atau unsur-unsur tersebut sebagai 

berikut :  

1 Komunikator adalah orang yang menyampaikan pesan. 

2 Pesan adalah suatu pernyataan yang didukung oleh lambang. 

3 Komunikan adalah orang yang menerima pesan dari 

komunikator sebagai penyampai pesan. 

4 Media menjadi sarana atau saluran yang mendukung pesan 

jika komunikan jauh tempatnya atau jumlahnya banyak. 

5 Efek adalah dampak yang dihasilkan sebagai pengaruh dari 

adanya pesan yang disampaikan.  

Perkembangan terakhir mengenai unsur komunikasi adalah 

munculnya pandangan dari Joseph de Vito, K. Sereno dan Erika 

Vora yang menilai faktor lingkungan merupakan unsur yang tidak 

kalah pentingnyadalam mendukung terjadinya proses komunikasi. 

2.1.2.5 Fungsi Komunikasi 

Menurut Onong Uchan Effendy (2003) menyimpulkan 

bahwa fungsi – fungsi komunikasi massa dapat di sederhanakan 

menjadi empat fungsi, yaitu : menyampaikan informasi (to 
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infrom). Mendidik (to educate), menghibur (to entertain), dan 

mempengaruhi (to influence) (Effendy, 2003:31). 

A Menginformasikan (to infrom) 

Adalah memberikan informasi kepada masyarakat, 

memberitahukan kepada masyarakat mengenai peristiwa 

yang terjadi, ide atau pikiran dan tingkah laku orang lain, serta 

segala sesuatu yang disampaikan orang lain. 

B Mendidik (to educate) 

Adalah komunikasi merupakan sarana pendidikan, dengan 

komunikasi manusia dapat menyampaikan idea atau 

pikiranya kepada orang lain, sehingga orang lain 

mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan. 

C Menghibur (to entertain) 

Adalah komunikasi selain berguna untuk menyampaikan 

komunikasi, pendidikan dan mempengaruhi juga berfungsi 

untuk menyampaikan hiburan atau menghibur orang lain. 

E Mempengaruhi (to influence) 

Adalah fungsi mempenngaruhi setiap indivindu yang 

berkomuniakasi tentunya berusaha saling mempengaruhi 

jalan pikiran komunikan dan lebih jauhnya lagi berusaha 
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merubah sikap dan tingkah laku komunikan sesuai dengan 

yang diharapakan (Effendy,1997:36). 

Dalam kehidupan nyata mungkin ada yang 

menyampaikan pesan/ide; ada yang menerima atau 

mendengarkan pesan; ada pesan itu sendiri: ada media dan 

tentu ada respon berupa tanggapan terhadap pesan.   Secara   

ideal,   tujuan   komunikasi   bisa   menghasilkan kesepakatan-

kesepakatan  bersama  terhadap  ide  atau  pesan  yang 

disampaikan.  

Fungsi komunikasi :  

a. Membangun konsep diri (Estabilishing Self-Concept) 

b. Eksistensi Diri (Self Existence)  

c. Kelangsungan Hidup (Live Concinuity)  

d. Memperoleh Kebahagiaan (Obtaining Happiness)  

Kegiatan dan upaya komunikas yang dilakukan oleh 

manusia dalam kehidupan sehari-hari tentunya memiliki 

suatu tujuan. Gordon I Zimmerman dalam Mulyana (2007:4) 

merumuskan bahwa kita dapat membagi tujuan komunikasi 

menjadi dua kategori besar, yaitu :  

 Kita  berkomunikasi  untuk  menyelesaikan  tugas-tugas 

yang penting bagi kebutuhan kita, seperti untuk memberi 
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dan  pakaian  kepada  diri  sendiri,  memuaskan 

kepenasaran kita akan lingkungan, dan menikmati hidup  

 Kita berkomunikasi untuk menciptakan dan memupuk 

hubungan orang lain.  

Thomas    M.    Scheidel    dalam    Mulyana 

(2007:4 )mengemukakan  bahwa  manusia  berkomunikasi  

terutama  untuk menyatakan dan mendukung identitas diri, 

untuk membangunkontak sosial dengan orang disekitar kita, 

dan untuk mempengaruhi orang lain untuk merasa,berfikir, 

atau berperilaku seperti yang kita inginkan. 

2.1.3 Tinjauan Komunikasi Antarpribadi  

2.1.3.1 Definisi Komunikasi Antarpribadi 

Komunikasi memainkan peran penting dalam kehidupan 

manusia. Sebagian besar kegiatan komunikasi berlangsung dlam 

situasi komunikasi antar pribadi. Melalui komunikasi antar 

pribadi kita dapat mengenal diri kita sendiri dan orang lain, kita 

dapat mengetahui  dunia  luar,  bisa  menjalin  hubungan  yang  

lebih bermakna, bisa memperoleh hiburan dan menghibur orang 

lain dan sebagainya.  

Menurut  Joseph  A.  Devito  Berdasarkan  Buku  Ilmu 

Komunikasi  Teori  &  Praktik  mendefinisikan  komunikasi  

antar pribadi sebagai berikut :  
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“Proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara 

dua orang atau diantara sekelompok kecil orang-orang, 

dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika” 

 

Berdasarkan definisi itu, komunikasi antar pribadi dapat 

berlangsung antara dua orang yang memang sedang berdua-

duaan atau antara dua orang dalam suatu pertemuan. Komunikasi 

antar pribadi padahakikatnya merupakan proses sosial  seperti  

yang  diuraikan  diatas,  dimana orang-orangyang   terlibat   

didalamnya   saling   mempengaruhi. Komunikasi antarpersonal 

dianggap efektif untuk mengubah sikap, pendapat danperilaku 

seseorang, karena sifatnya dialogis berupa percakapan. Dari  

definisi  diatas,  maka  komunikasi  antar  pribadi merupakan 

komunikasi yang dilakukan oleh dua orang, dimana 

komunikasinya   bersifat   dialogis,   lebih   akrab   dan   terbuka, 

komunikator dapat melihat feedback secara langsung. 

2.1.3.2 Tujuan Komunikasi Antarpribadi 

Komunikasi antar pribadi dapat digunakan untuk berbagai 

tujuan.  Salah  satu  hal  yang  perlu  diperhatikan  dalam  tujuan 

komunikasi   antarpribadi   yaitu   komunikasi   ini   memberikan 

kesempatan bagi kita untuk memperbincangkan diri sendiri. 

Dengan memperbincangkan diri kita sendiri pada orang lain, kita 

akan mendapatkan perspektif baru tentang diri kita sendiri dan 

memahami lebih mendalam tentang sikap dan perilaku kita.  
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a Mengenal diri sendiri dan orang lain 

Nasihat  seorang  filsuf  terkenal  Socrates  yaitu :cogito 

ergosum yang memiliki arti kurang lebih ”kenalilah dirimu”. 

Salah  satu  cara  untuk  mengenal  diri  kita  sendiri  adalah 

melalui komunikasi antar pribadi.  

b Mengetahui dunia luar  

Komunikasi   antar   pribadi   memungkinkan   kita   untuk 

memahami lingkungan kita secara baik yakni tentang objek 

dan kejadian-kejadian orang lain.  

c Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi bermakna  

Manusia  diciptakan  sebagai  makhluk  individu  sekaligus 

makhluk sosial. Sehingga dalam kehidupan sehari-hari, orang 

ingin menciptakan dan memelihara hubungan dekat dengan 

orang lain.  

d Mengubah sikap dan perilaku  

Dengan  komunikasi  antar  pribadi  sering  kita  berupaya 

mengubah sikap dan perilaku orang lain.  

e Bermain dan mencari hiburan  

Bermain  mencakup  semua  kegiatan  untuk memperoleh 

kesenangan. 

f Membantu Psikiater,  psikolog  klinik  dan  ahli  terapi  adalah  

contoh profesi yang mempunyai fungsi menolong orang lain  
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2.1.3.3 Ciri-Ciri Komunikasi Antarpribadi 

Penyampaian pesan yang berlangsung antara dua orang atau 

sekelompok kecil ini memiliki ciri-ciri yang menunjukan proses 

komunikasi antar pribadi yang berlangsung. 

Menurut Barnlund seperti dikutip oleh Alo liliweri dalam 

bukunya Wiryanto, mengemukakan beberapa ciri-ciri yang 

mengenali komunikasi antarpribadi sebagai berikut : 

1. Bersifat spontan  

2. Tidak mempunyai struktur  

3. Terjadi secara kebetulan  

4. Tidak mengejar tujuan yang direncanakan  

5. Identitas keanggotaan tidak jelas, dan  

6. Dapat terjadi hanya sambil lalu. (Wiryanto, 2004:33)  

Menurut Reardon(1987)dalam Alo Liliweri engemukakan juga 

bahwa komunikasi antar pribadi mempunyai enam ciri, yaitu : 

bahwa komunikasi antar pribadi mempunyai enam ciri, yaitu :  

 

 

1. Dilaksanakan atas dorongan berbagai faktor.  

2. Mengakibatkan dampak yang disengaja dan yang tidak 

disengaja. 

3. Kerap kali berbalas-balasan  
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4. Mengisyaratkan hubungan antar pribadi antara paling sedikit 

dua orang. 

5. Berlangsung dalam suasana bebas, bervariasi dan 

berpengaruh, dan. 

6. Menggunakan berbagai lambang yang bermakna. (Liliweri, 

1997:13)  

  Ciri-ciri tersebut ada pada komunikasi antar pribadi yang 

didalamnya memiliki jenis dari keberlangsungan komunikasi 

tersebut. 

2.1.3.4 Fungsi Komunikasi Antarpribadi  

Komunikasi antar pribadi memiliki potensi yang dapat 

digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan dari proses komunikasi 

tersebut. Dalam komunikasi antar pribadi ada beberapafungsi-

fungsi yang dijadikan sebagai proses perolehan atau pencapaian 

dari tujuan, dan fungsi komunikasi antar pribadi, yaitu : 

1. Mendapatkan Informasi, Salah satu alasan kita terlibat dalam 

komunikasi interpersonal adalah agar kita dapat memperoleh 

pengetahuan tentang orang lain. Teori Penetrasi Sosial 

mengatakan bahwa kita mencoba untuk mendapatkan 

informasi tentang orang lain sehingga kita dapat berinteraksi 

dengan mereka secara lebih efektif.  

2. Membangun Pemahaman Konteks, Dalam komunikasi 

interpersonal untuk membantu lebih memahami apa 



31 
 

seseorang mengatakan dalam konteks tertentu. Kata-kata 

yang diucapkan dapat berarti berbagai hal yang sangat 

tergantung pada bagaimana mereka mengatakan atau dalam 

konteks apa. Isi Pesan merujuk ke permukaan tingkat makna 

dari pesan dan Hubungan Pesan dilihat bagaimana pesan 

dikatakan. Keduanya akan dikirim secara bersamaan, tetapi 

masing-masing mempengaruhi arti yang ditugaskan untuk 

komunikasi. 

3. Membangun identitas, komunikasi interpersonal adalah untuk 

membangun identitas. Peran kita bermain dalam hubungan 

kita membantu kita membangun identitas.  

4. Kebutuhan interpersonal, dalam komunikasi interpersonal 

karena kita perlu untuk mengekspresikan dan menerima 

kebutuhan interpersonal. William Schutz telah 

mengidentifikasi tiga kebutuhan, yaitu :  

a. Inklusi adalah kebutuhan untuk membangun identitas 

dengan orang lain. 

b. Kontrol adalah kebutuhan untuk latihan kepemimpinan 

dan membuktikan kemampuan seseorang. 

c. Kasih sayang adalah kebutuhan untuk membangun 

hubungan dengan orang.  
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2.1.4 Tinjauan Tentang Perilaku Komunikasi 

Perilaku pada dasarnya berorientasi pada tujuan, dengan kata 

lain perilaku pada umumnya dimotivasi oleh keinginan untuk 

memperoleh tujuan tertentu. Tujuan spesifik tidak selamanya 

diketahui dengan sadar oleh yang bersangkutan. Dorongan yang 

memotivasi pola perilaku individu yang nyata dalam kadar tertentu 

berada dalam alam bawah sadar(Hersey& Blanch, 2004:68).  

Rogers menyatakan bahwa perilaku komunikasi merupakan 

suatu kebiasaan dari individu atau kelompok di dalam menerima dan 

mencari informasi yang diindikasikan dengan adanya pertisipasi 

hubungan dengan sistem sosial, kekosmopolitan, hubungan dengan 

agen perubahan, keterdedahan dengan media, keaktifan dalam 

mencari informasi, pengetahuan mengenai hal-hal yang baru dalam 

inovasi.  

Rogers (1993) mengungkapkan ada tiga perubahan perilaku 

komunikasi yang sudah teruji secara empiris signifikan yaitu 

pencarian informasi, kontak dengan penyuluh, dan keterdedahan 

pada media massa. Peubah pertama yaitu pencarian informasi masih 

perlu didampingi dengan penyampaian informasi, sesuai dengan 

model transaksional yang bersifat saling menerima dan memberi 

informasi cara bergantian. 

Gould dan Kolb yang dikutip oleh Ichwanudin (1998), 
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“perilaku komunikasi adalah segala aktivitas yang bertujuan 

untuk mencari dan memperoleh informasi dari berbagai 

sumber dan untuk menyebarluaskan informasi kepada pihak 

manapun yang memerlukan. Perilaku komunikasi pada 

dasarnya berorientasi pada tujuan dalam arti perilaku 

seseorang pada umumnya dimotivasi dengan keinginan 

untuk memperoleh tujuan tertentu”.  

Berdasarkan definisi perilaku yang telah diungkapkan 

sebelumnya, 

“perilaku komunikasi diartikan sebagai tindakan atau respon 

dalam lingkungan dan situasi komunikasi yang ada, atau 

dengan kata lain perilaku komunikasi adalah cara berfikir, 

berpengetahuan, berwawasan, berperasaan dan bertindak 

atau melakukan tindakan yang dianut seseorang, keluarga 

atau masyarakat dalam mencari dan menyampaikan 

informasi melalui berbagai saluran yang ada di dalam 

jaringan komunikasi masyarakat setempat” (Hapsari 

2007:36). 

   Di dalam mencari dan menyampaikan informasi, 

seyogyanya juga mengukur kualitas (level) dari komunikasi. Berlo 

(1960:40) mendeskripsikan level komunikasi adalah mengukur 

derajat kedalaman mencari dan menyampaikan informasi yang 
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meliputi (1), sekadar bicara ringan, (2), saling ketergantungan 

(independen), (3), tenggang rasa (empaty), (4), saling interaksi 

(interaktif). Kebutuhan seseorang akan informasi mampu 

menggerakannya secara aktif melakukan pencarian informasi.  

Lebih lanjut Berlo (1960:45), mengungkapkan bahwa perilaku 

komunikasi seseorang dapat dilihat dari kebiasaan berkomunikasi. 

Berdasarkan definisi perilaku komunikasi, maka hal-hal yang 

sebaiknya perlu dipertimbangkan adalah bahwa seseorang akan 

melakukan komunikasi sesuai dengan kebutuhannya.  

Halim (1992:39) mengungkapkan bahwa komunikasi, kognisi, sikap, 

dan perilaku dapat dijelaskan secara lebih baik melalui pendekatan 

situasional, khususnya mengenai kapan dan bagaimana orang 

berkomunikasi tentang masalah tertentu. 

2.1.5 Tinjauan Tentang Komunikasi Verbal 

2.1.5.1 Definisi Komunikasi Verbal 

 

Komunikasi non verbal adalah komunikasi yang 

menggunakan pesan-pesan non verbal. Istilah non verbal 

biasanya digunakan untuk melukiskan semua peristiwa 

komunikasi di luar kata-kata terucap dan tertulis. Secara 

teoritis komunikasi non verbal dan komunikasi verbal dapat 

dipisahkan. Namun dalam kenyataannya, kedua jenis 

komunikasi ini saling jalin menjalin, saling melengkapi 

dalam komunikasi yang kita lakukan sehari-hari. 



35 
 

Sebagaimana yang diungkapkan Arni Muhammad 

memberikan definisi komunikasi non verbal sebagai 

berikut :  

“Komunikasi non verbal adalah penciptaan dan 

pertukaran pesan dengan tidak menggunakan kata-

kata, melainkan menggunakan bahasa isyarat seperti 

gerakan tubuh, sikap tubuh, vokal yang bukan berupa 

kata-kata, kontak mata, ekspresi muka, kedekatan 

jarak, sentuhan, dan sebagainya”. (Suranto, 

2010:146). 

2.1.5.2 Jenis-jenis Bahasa Verbal 

Bahasa verbal adalah sarana utama untuk menyatakan 

pikiran, dan maksud kita. Bahasa verbal menggunakan kata-

kata yang mempresentasikan sebagai aspek realitas 

individual kita. Adapun macam bahasa verbal yang 

digunakan adalah :  

 

1. Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional yang 

digunakan sebagai bahasa persatuan Indonesia yang 

dipakai untuk memperlancar hubungan komunikasi dan 

merupakan lambang kebangsaan bangsa Indonesia 

(Buku Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan & 

Kebudayaan).  
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2. Bahasa daerah adalah bahasa yang digunakan pada suatu 

daerah tertentu dan memiliki ciri khas tertentu di bidang 

kosa kata, peristilahan, struktur kalimat dan ejaannya. 

Bahasa daerah merupakan lambang kebanggaan daerah 

yang bersangkutan (Buku Bahasa Indonesia Departemen 

Pendidikan & Kebudayaan).  

Tata bahasa meliputi tiga unsur: fonologi, sintaksis, dan 

semantik. Fonologi merupakan pengetahuan tentang bunyi-

bunyi dalam bahasa. Sintaksis merupakan pengetahuan 

tentang cara pembentukan kalimat. Semantik merupakan 

pengetahuan tentang arti kata atau gabungan kata-kata. 

2.1.5.3 Fungsi Bahasa 

 

Menurut Larry L. Barker (dalam Deddy Mulyana, 

2005) bahasa mempunyai tiga fungsi: penamaan (naming 

atau labeling), interaksi, dan transmisi informasi. 

1. Penamaan atau penjulukan merujuk pada usaha 

mengidentifikasikan objek, tindakan, atau orang dengan 

menyebut namanya sehingga dapat dirujuk dalam 

komunikasi.  

2. Fungsi interaksi menekankan berbagi gagasan dan emosi, 

yang dapat mengundang simpati dan pengertian atau 

kemarahan dan kebingungan 
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3. Melalui bahasa, informasi dapat disampaikan kepada orang 

lain, inilah yang disebut fungsi transmisi dari bahasa. 

Keistimewaan bahasa sebagai fungsi transmisi informasi 

yang lintas-waktu, dengan menghubungkan masa lalu, 

masa kini, dan masa depan, memungkinkan 

kesinambungan budaya dan tradisi kita.  

Cansandra L. Book (1980), dalam Human 

Communication: Principles, Contexts, and Skills, 

mengemukakan agar komunikasi kita berhasil, setidaknya 

bahasa harus memenuhi tiga fungsi, yaitu:  

1. Mengenal dunia di sekitar kita. Melalui bahasa kita 

mempelajari apa saja yang menarik minat kita, mulai dari 

sejarah suatu bangsa yang hidup pada masa lalu sampai 

pada kemajuan teknologi saat ini.  

2. Berhubungan dengan orang lain. Bahasa memungkinkan 

kita bergaul dengan orang lain untuk kesenangan kita, dan 

atau mempengaruhi mereka untuk mencapai tujuan kita. 

Melalui bahasa kita dapat mengendalikan lingkungan kita, 

termasuk orang-orang di sekitar kita. 

3. Untuk menciptakan koherensi dalam kehidupan kita. 

Bahasa memungkinkan kita untuk lebih teratur, saling 

memahami mengenal diri kita, kepercayaan-kepercayaan 

kita, dan tujuan-tujuan kita.  
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2.1.5.4 Keterbatasan Bahasa 

 

Keterbatasan jumlah kata yang tersedia untuk 

mewakili objek. Kata-kata adalah kategori-kategori untuk 

merujuk pada objek tertentu: orang, benda, peristiwa, sifat, 

perasaan, dan sebagainya. Tidak semua kata tersedia untuk 

merujuk pada objek. Suatu kata hanya mewakili realitas, 

tetapi buka realitas itu sendiri. Dengan demikian, kata-kata 

pada dasarnya bersifat parsial, tidak melukiskan sesuatu 

secara eksak. 

Kata-kata sifat dalam bahasa cenderung bersifat 

dikotomis, misalnya baik-buruk, kaya-miskin, pintar-bodoh, 

dsb. 

1. Kata-kata Bersifat ambigu dan kontekstual 

Kata-kata bersifat ambigu, karena kata-kata 

merepresentasikan persepsi dan interpretasi orang-orang 

yang berbeda, yang menganut latar belakang sosial 

budaya yang berbeda pula. 

2. Kata-kata mengandung bias budaya 

Bahasa terikat konteks budaya. Oleh karena di dunia ini 

terdapat berbagai kelompok manusia dengan budaya dan 

sub budaya yang berbeda, tidak mengherankan bila 

terdapat kata-kata yang (kebetulan) sama atau hampir 

sama tetapi dimaknai secara berbeda, atau kata-kata yang 
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berbeda namun dimaknai secara sama. Konsekuensinya, 

dua orang yang berasal dari budaya yang berbeda boleh 

jadi mengalami kesalahpahaman ketika mereka 

menggunakan kata yang sama. Komunikasi sering 

dihubungkan dengan kata Latin communis yang artinya 

sama. Komunikasi hanya terjadi bila kita memiliki 

makna yang sama. Pada gilirannya, makna yang sama 

hanya terbentuk bila kita memiliki pengalaman yang 

sama. Kesamaan makna karena kesamaan pengalaman 

masa lalu atau kesamaan struktur kognitif disebut 

isomorfisme. Isomorfisme terjadi bila komunikan-

komunikan berasal dari budaya yang sama, status sosial 

yang sama, pendidikan yang sama, ideologi yang sama; 

pendeknya mempunyai sejumlah maksimal pengalaman 

yang sama. Pada kenyataannya tidak ada isomorfisme 

total. 

 

3. Percampuran adukan fakta, penafsiran, dan penilaian  

Dalam berbahasa kita sering mencampuradukkan fakta 

(uraian), penafsiran (dugaan), dan penilaian. Masalah ini 

berkaitan dengan dengan kekeliruan persepsi. Ketika kita 

berkomunikasi, kita menterjemahkan gagasan kita ke 

dalam bentuk lambang (verbal atau nonverbal). Proses 
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ini lazim disebut penyandian (encoding). Bahasa adalah 

alat penyandian, tetapi alat yang tidak begitu baik (lihat 

keterbatasan bahasa di atas), untuk itu diperlukan 

kecermatan dalam berbicara, bagaimana mencocokkan 

kata dengan keadaan sebenarnya, bagaimana 

menghilangkan kebiasaan berbahasa yang menyebabkan 

kerancuan dan kesalah pahaman. 

Komunikasi non verbal adalah komunikasi yang 

menggunakan pesan-pesan non verbal. Istilah non verbal 

biasanya digunakan untuk melukiskan semua peristiwa 

komunikasi di luar kata-kata terucap dan tertulis. Secara 

teoritis komunikasi non verbal dan komunikasi verbal dapat 

dipisahkan. Namun dalam kenyataannya, kedua jenis 

komunikasi ini saling jalin menjalin, saling melengkapi 

dalam komunikasi yang kita lakukan sehari-hari.  

 

Hal ini berhubungan dengan permainan peran oleh 

individu tertentu. Munculnya   suatu   studi   tentang   

interaksi   simbolik dipengaruhi  oleh  teori  evolusi  milik  

Charles Darwin. Darwin menekankan pandangan bahwa 

semua perilaku organisme, termasuk perilaku manusia, 

bukanlah perilaku yang acak, melainkan dilakukan untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan mereka masing-

masing. 

Teori   evolusi   juga   menyatakan   bahwa   setiap 

organisme   dan lingkungannya serasi dalam suatu hubungan 

dialektik. Artinya, cara lingkungan berpengaruh terhadap 
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organisme antara lain dibentuk oleh alam, pengalaman lalu, 

dan aktifitas yang dilakukan organisme saat itu. 

Beberapa ilmuwan mempunyai andil sebagai perintis dari 

interaksionisme simbolik, yaitu James Mark Baldwin, 

William James, Charles Horton Cooley, John Dewey, 

William I. Thomas, dan George Herbert Mead. Mead adalah 

sebagai peletak dasar teori tersebut. Pada masa Herbert 

Blumer, istilah interaksi simbolik dipopulerkan pada tahun 

1937.   

Dalam  interaksi  simbolik,  Blumer  melihat  individu 

sebagai   agen   yang   aktif,   reflektif   dan   kreatif,   

menafsirkan, menampilkan perilaku yang rumit serta sulit 

diramalkan dan memberi tekanan  pada  sebuah  mekanisme  

yang disebut  interaksi  diri  yang dianggap membentuk dan 

mengarahkan tindakan individu. Interaksi diri memberikan 

pemahaman bahwa pemberian makna merupakan hasil  

pengelolaan  dan perencanaan dari aspek  kognitif  dalam diri 

individu.   

Ketika  individu  itu  melakukan  suatu  proses  olah  pikir 

sebelum  makna  itu  disampaikan  melalui  simbol-simbol  

tertentu, interpretasi  makna  bisa  dipastikan  akan  berjalan  

dengan  yang diharapkannya. Interaksi simbolik menurut 
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Blumer, merujuk pada karakter interaksi khusus yang 

berlangsung antarmanusia. Aktor tidak semata-mata beraksi 

terhadap tindakan yang lain, tetapi juga menafsirkan dan 

mendefenisikan setiap tindakan orang lain. Respon aktor 

baik secara langsung  maupun  tidak langsung,  selalu  

didasarkan  atas  makna penilaian tersebut. 

Maka dari itu, interaksi manusia dijembatani oleh 

penggunaan  simbol-simbol  penafsiran  atau  dengan  

menemukanmakna tindakan oran lain. Dalam konteks itu, 

menurut Blumer, aktor akan   memilih,   memeriksa,   

berpikir,   mengelompokkan, dan mentransformasikan 

makna dalam kaitannya dengan situasi di mana dan ke arah 

mana tindakannya. 

Esensi  interaksi  simbolik  adalah  suatu  aktivitas  yang 

merupakan ciri khas, yakni komunikasi atau pertukaran 

simbol yang diberi makna (Mulyana, 2008: 68).  

Perspektif ini berusaha memahami perilaku manusia dari 

sudut pandang subjek. Perilaku manusia harus dilihat 

sebagai proses yang memungkinkan manusia membentuk 

dan mengatur  perilaku  mereka  dengan  mempertimbangkan  

ekspektasi orang lain yang menjadi mitra interaksi mereka. 
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Dalam  bukunya  yang  berjudul  “Symbolic  Interactionism; 

Perspective and Method”, Blumer (dalam Puspa, 2011) 

menekankan tiga asumsi yang mendasari tindakan manusia, 

yaitu:  

1 Human  being  act  toward  things  on  the  basic  of  the 

meaning that the things have for them (manusia bertindak 

terhadap sesuatu atas dasar makna yang dimilikinya).  

2 The  meaning  of  the  things  arises  out  of  the  social 

interactions one with one’s fellow (makna tersebut muncul 

atau berasal dari interaksi individu dengan sesamanya).  

3 The  meaning  of  things  are  handled  in  and  modified 

through an interpretative process used by the person in 

dealing with the thing he encounters (makna diberlakukan 

atau  diubah  melalui  suatu  proses  penafsiran  yang 

digunakan   orang   dalam   menghadapi   sesuatu   yang 

dijumpainya).  

Dari pendapat Blumer di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

makna tidak melekat pada benda, melainkan terletak pada 

persepsi masing-masing terhadap benda tersebut.  

Menurut  teori  interaksi  simbolik,  kehidupan  sosial  pada 

dasarnya  adalah “interaksi  manusia  dengan  menggunakan  

simbol-simbol”. Mereka tertarik pada cara manusia 

menggunakan simbolsimbol yang merepresentasikan apa yang 
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mereka maksudkan untuk berkomunikasi   dengan   sesamanya,   

dan   juga   pengaruh   yang ditimbulkan  penafsiran  atas  simbol-

simbol  ini  terhadap  perilaku pihak-pihak   yang   terlibat   dalam   

interaksi   sosial.    

Penganut interaksionisme  simbolik  berpandangan,  perilaku  

manusia  pada dasarnya  adalah  produk  dari  interpretasi  mereka  

atas  dunia  di sekeliling mereka, jadi tidak mengakui bahwa 

perilaku itu dipelajari atau ditentukan (Mulyana, 2008).  

Pada perkembangannya, selain dari aspek kognitif, interaksi 

simbolik juga mendapatkan kritik berkaitan dengan 

pengklarifikasian dari konteks di mana proses komunikasi itu 

berlangsung. Penggunaan interaksi simbolik yang hanya dalam 

suatu presentasi diri dan dalam konteks  tatap  muka,  seolah-olah  

menganggap  keberhasilan  suatu makna ditentukan oleh 

pengelolaan simbol yang sudah terencana. Jadi makna  tersebut  

dapat  diciptakan  dan  disampaikan  oleh  individu pengirim 

pesan saat proses interaksi berlangsung.  

Erving Goffman, salah seorang yang mencoba memperjelas 

dari  pengklarifikasian  dari  proses  interaksi  simbolik.  

Pandangan Blumer bahwa individu-lah yang secara aktif 

mengontrol tindakan dan perilakunya, bukan lingkungan, dirasa 

kurang tajam pada masanya. Interaksi simbolik hanya sebatas 

pada  “individu memberi makna”, Goffman   memperluas   
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pemahamannya   bahwa   ketika   individu menciptakan simbol, 

disadari atau tidak, individu tersebut bukan lagi dirinya. Menurut  

Goffman,  ketika  simbol-simbol  tertentu  sebelum dipergunakan 

oleh individu sebagai sebuah tindakan yang disadari (dalam 

perencanaan), berarti ia juga telah menjadikan dirinya sebagai 

“orang lain”, karena ketika individu tersebut mencoba symbol-

simbol yang tepat untuk mendukung identitas yang akan 

ditonjolkannya, ada simbol-simbol  lain  yang  disembunyikan  

atau “dibuang”.   

Ketika individu tersebut telah memanipulasi cerminan dirinya 

menjadi orang lain, berarti ia telah memainkan suatu pola teateris, 

peng-aktor-an yang berarti dia merasa bahwa ada suatu panggung 

dimana ia harus mementaskan suatu tuntutan peran yang 

sebagaimana mestinya telah ditentukan dalam skenario, bukan 

lagi pada tuntutan interaksi dirinya, simbol-simbol  yang  diyakini  

dirinya  mampu  memberikan  makna, akan terbentur pada makna 

audiens. Artinya bukan dirinya lagi yang memaknai   identitasnya,   

tetapi   bergantung   pada   orang   lain. Pengelolaan  simbol-

simbol  pada  bagian  dari  tuntutan  lingkungan (skenario).  

Maka berangkat dari sinilah yang memicu Erving Goffman untuk  

mengoreksi  dan  mengembangkan  Teori  Interaksionisme 

Simbolik secara lebih jauh dengan mengklarifikasikan konteks 

dari berlangsungnya interaksi tersebut. Bertindak dalam cara 
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yang berbeda dan dalam pengaturan yang berbeda, yaitu secara 

teateris. Melalui pandangannya terhadap interaksi sosial, 

dijelaskan bahwa pertukaran makna di antara individu-individu 

tersebut disebabkan pada tuntutan pada apa yang orang harapkan 

dari kita untuk kita lakukan. 

Lalu, ketika  dihadapkan  pada  tuntutan  itu,  maka  orang  

melakukan pertunjukan(performance) di hadapan khalayak, 

bukan lagi individu lain.  Memainkan  simbol  dari  peran  tertentu  

di  suatu  panggung pementasan 

2.1.6 Tinjauan Tentang Komunikasi Non Verbal  

Komunikasi non verbal adalah komunikasi yang 

menggunakan pesan-pesan non verbal. Istilah non verbal biasanya 

digunakan untuk melukiskan semua peristiwa komunikasi di luar 

kata-kata terucap dan tertulis. Secara teoritis komunikasi non verbal 

dan komunikasi verbal dapat dipisahkan. Namun dalam 

kenyataannya, kedua jenis komunikasi ini saling jalin menjalin, 

saling melengkapi dalam komunikasi yang kita lakukan sehari-hari.  

Sebagaimana yang diungkapkan Arni Muhammad 

memberikan definisi komunikasi non verbal sebagai berikut :  

“Komunikasi non verbal adalah penciptaan dan pertukaran 

pesan dengan tidak menggunakan kata-kata, melainkan 

menggunakan bahasa isyarat seperti gerakan tubuh, sikap 

tubuh, vokal yang bukan berupa kata-kata, kontak mata, 
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ekspresi muka, kedekatan jarak, sentuhan, dan sebagainya”. 

(Suranto, 2010:146) 

 Sedangkan menurut Edward T.Hall mengartikan komunikasi 

non verbal sebagai berikut : 

“Komunikasi non verbal adalah sebuah bahasa diam (silent 

language) dan dimensi tersembunyi (hidden dimension) 

karena pesan non verbal yang tertanam dalam konteks 

komunikasi”. (Mulyana, 2010:344). 

2.1.7 Tinjauan Interaksi Simbolik  

Di antara berbagai pendekatan yang digunakan untuk 

mempelajari interaksi sosial, ditemui pendekatan yang dikenal 

dengan nama teori interaksi simbolik (Symbolic Interaction 

Theory–SI) yang dikenalkan oleh George Herbert Mead sebagai 

pencetus awal teori ini. Interaksi simbolik bercirikan sikap 

(attitude) dan arti (meaning). Interaksi simbolik berorientasi pada 

diri atau pribadi (personality). (Bachtiar, 2006:239)  

Herbert Blumer, salah seorang penganut pemikiran Mead 

menjabarkan pemikiran Mead bahwa pokok pikiran 

interaksionisme simbolik ada tiga, yang pertama ialah bahwa 

manusia bertindak (act) terhadap sesuatu (thing) atas dasar makna 

(meaning) yang dipunyai sesuatu tersebut baginya. Blumer 

kemudian mengemukakan bahwa makna yang dipunyai sesuatu 
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tersebut berasal atau muncul dari interaksi sosial antara seseorang 

dengan sesamanya.  

 

Pokok ketiga dari pemikiran Blumer ialah bahwa makna 

diperlakukan atau diubah melalui suatu proses penafsiran, yang 

digunakan orang dalam menghadapi sesuatu yang dijumpainya 

dengan maksud bahwa makna yang muncul dari interaksi tersebut 

tidak begitu saja diterima oleh seseorang melainkan ditafsirkan 

dahulu.  

Interaksi simbolik, kata Blumer merujuk pada karakter 

interaksi khusus yang berlangsung antar manusia. Kemudian 

Blumer menentukan sebuah premis bahwa manusia itu memiliki 

“kedirian” (self). Ia dapat membuat dirinya sebagai objek dari 

tindakannya sendiri, atau ia bertindak menuju pada dirinya sendiri 

sebagaimana ia dapat bertindak menuju pada tindakan orang lain. 

Oleh karena itu pokok-pokok premis pendekatan interaksi simbolik 

adalah:  

“Masyarakat itu terdiri dari individu-individu yang memiliki 

kedirian mereka sendiri (yakni membuat indikasi untuk diri mereka 

sendiri). 

Tindakan individu itu merupakan suatu konstruksi dan 

bukan sesuatu yang lepas begitu saja, yakni keberadaannya 

dibangun oleh individu melalui catatan dan penafsiran situasi di 
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mana dia bertindak, sehingga kelompok atau tindakan kolektif itu 

terdiri dari beberapa susunan tindakanbeberapa individu, yang 

disebabkan oleh penafsiran individu atau pertimbangan individu 

terhadap setiap tindakan lainnya.” (Zeitlin, 1995: 339-348). Bagi 

Herbert Blumer interaksionisme simbolik bertumpu pada tiga 

premis yaitu :  

1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna 

yang ada pada sesuatu itu bagi mereka.  

 

2. Makna tersebut berasal dari “interaksi sosial seseorang dengan 

orang lain”. 

 

3. Makna tersebut disempurnakan disaat proses interaksi sosial 

berlangsung. 

 

Interaksionisme simbolik yang diketengahkan Blumer 

mengandung sejumlah root imagesatau ide-ide dasar, yang dapat 

diringkas sebagai berikut:  

1. Masyarakat terdiri dari manusia yang berinteraksi. Kegiatan 

tersebut saling bersesuaian melalui tindakan bersama, 

membentuk apa yang dikenal sebagai organisasi atau struktur 

sosial.  

2. Interaksi terdiri dari berbagai kegiatan manusia yang 

berhubungan dengan kegiatan manusia yang lain. Interaksi-

interaksi nonsimbolis mencakup stimulus-respon yang 

sederhana. Interaksi simbolis mencakup “penafsiran tindakan”.  



50 
 

3. Objek-objek tidak mempunyai makna intrinsik, makna lebih 

merupakan produk interaksi simbolik. Objek-objek dapat 

diklasifikasikan ke dalam tiga kategori yang luas (a) objek fisik 

seperti meja, tanaman atau mobil (b) objek sosial seperti ibu, 

guru, menteri atau teman, (c) objek abstrak, seperti nilai-nilai, 

hak dan peraturan.  

4. Manusia tidak hanya mengenal objek eksternal, mereka dapat 

melihat dirinya sebagai objek.  

5. Tindakan manusia adalah tindakan interpretative yang dibuat 

oleh manusia itu sendiri.  

6. Tindakan tersebut saling dikaitkan dan disesuaikan oleh 

anggota-anggota kelompok, hal ini disebut sebagai tindakan 

bersama yang  

dibatasi sebagai “organisasi sosial dari perilaku tindakan-tindakan 

berbagai manusia”.(Bachtiar, 2006: 249-250).  

2.1.8 Tinjauan Tentang Wanita 

Wanita adalah singkatan dari bahasa jawa (wani 

ditoto)sebutan yang digunakan untuk homo sapiens berjenis kelamin 

dan mempunyai alat repproduksi. Lawan jenis dari wanita adalah 

pria atau laki-laki .  

Perempuan yang memiliki organ reproduksi yang baik akan 

memiliki kemampuan untuk mengandung, melahirkan dan 

menyusui, yang tidak bisa dilakukan oleh pria ini yang disebut 
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dengan tugas perempuan/wanita/ibu. Wanita berdasarkan asal 

bahasanya tidak mengacu pada wanita yang ditata atau diatur oleh 

laki-laki atau suami pada umumnya terjadi pada kaum patriarki. Arti 

kata wanita sama dengan perempuan, perempuan atau wanita 

memiliki wewenang untuk bekerja dan menghidupi keluarga 

bersama dengan sang suami. Tidak ada pembagian peran perempuan 

dan laki-laki dalam rumah tangga, pria dan wanita sama-sama 

berkewajiban mengasuh anak hingga usia dewasa.Jika ada wacana 

perempuan harus di rumah menjaga anak dan memasak untuk suami 

maka itu adalah konstruksi peran perempuan karena laki-laki juga 

bisa melakukan hal itu, contoh lain misalnya laki-laki yang lebih 

kuat, tegas dan perempuan lemah lembut ini yang kemudian disebut 

dengan gender. 

2.1.9 Tinjauan Tentang Disc Jockey 

Istilah DJ ini pertama kali digunakan untuk menggambarkan 

seorang penyiar radio yang akan memperkenalkan dan memainkan 

rekaman gramofon yang populer. Rekaman pada media ini, juga 

dikenal sebagai "cakram" di mana dalam industri ini dimainkan oleh 

penyiar-penyiar radio, oleh karena itu nama disc jockey dan 

selanjutnya lebih akrab dikenal sebagai DJs atau deejays. Sekarang 

karena berbagai faktor, termasuk musik yang dipilih, para 

pendengarnya, penyetelan kinerja, media yang digunakan dan 
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perkembangan dari manipulasi suara, telah menghasilkan berbagai 

macam teknik DJ. 

Aksi fisik daripada seorang DJ adalah memilih dan 

memainkan rekaman-rekaman suara disebut deejaying, atau DJing 

dan cakupan kesempurnaan dari memainkan secara sederhana satu 

seri rekaman-rekaman (terkait pengacaraan, atau menyusun sebuah 

daftar putar, sampai memanipulasi rekaman-rekaman, menggunakan 

berbagai teknik seperti pengadonan audio, pengisyaratan (cueing), 

pemfrasean (phrasing), pemenggalan (cutting), penggesekan 

(scratching), dan penyelarasan ketukan (beatmatching), atau sering 

juga mengacu pada membuat komposisi musik asli. Peralatan paling 

pokok yang diperlukan untuk seorang DJ untuk menjalankan aksinya 

terdiri dari:Rekaman suara dalam berbagai medium (seperti piringan 

hitam, CD, berkas MP3, dsb.). 

Sebuah sistem tata suara (sound system) untuk menguatkan 

dan memperbesar volume suara (Seperti sistem portabel audio, 

penyiar gelombang radio). Juga peralatan penunjang lain seperti 

sebuah pengadon (mixer) yang digunakan untuk menyelaraskan dua 

atau lebih peralatan putar-balik. sebuah mikrofon yang digunakan 

untuk menguatkan suara manusia, dan fonkepala (headphone) yang 

digunakan untuk mendengarkan rekaman sambil memutarkan 

pemutar yang lain, tanpa kehilangan kontrol suara yang didengarkan 

pendengarnya, adalah sangat diperlukan. Macam-macam peralatan 
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juga dapat ditambahkan , termasuk pencuplik (sampler), mesin drum, 

pengolah efek, tatakan selip (slipmat), dan Sistem Kinerja 

Terkomputerisasi (Computerized Performance Systems).  

Sepanjang dekade 1950-an, payola telah menjadi masalah 

berkepanjangan. Bagian terparah dari skandal payola tersebut adalah 

kekuasaan yang lebih terhadap musik oleh manajemen stasiun. 

Bentuk baru Top 40 juga dimunculkan, di mana lagu-lagu yang 

populer diputar berulang-ulang. Sekarang, hanya sedikit dari 

beberapa DJ di Amerika Serikat mempunyai kuasa melalui apa yang 

diputarnya di udara. Daftar putar (playlist) dikontrol sangat ketat, dan 

para DJ seringkali tidak diizinkan membuat perubahan atau 

penambahan. 

Lagu-lagu yang diputar biasanya dipilih berdasarkan 

algoritma komputer dan teknik otomatisasi seperti lacak suara (voice 

tracking) mengizinkan seorang DJ untuk mengirimkan 

pemberitahuan melalui banyak stasiun. Walaupun kadangkala lagu-

lagu yang diinginkan seringkali dapat digantikan oleh sistem ini. 

Sebuah lagu mungkin diumumkan sama seperti permintaan DJ 

walaupun baru saja dimunculkan dalam daftar putar. 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Perilaku Komunikasi disc jockey wanita dapat dilihat dari 

pandangan teori interaksi simbolik. Interaksi simbolik lebih menekankan 
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studinya tentang perilaku manusia pada hubungan interpersonal, bukan pada 

keseluruhan kelompok atau masarakat. Proporsi paling mendasar dari 

interaksi simbolik adalah perilaku dan interaksi manusia itu dapat dibedakan, 

karena dapat ditampilkan lewat simbol dan maknanya. Dalam termonologi 

yang dipikirkam mead, setiap pesan verbal maupun non erbal yang 

dimaknai berdasarkan kesepakatan bersama oleh semua pihak yang terlibat 

dalam suatu interaksi merupakan suatu bentuk simbolilk berasumsi bahwa 

manusia dapat mengerti berbagai hal dengan belajar dari pengamatan. 

Prespektif interaksi simbolik, perilakau manusia harus di pahami dari sudut 

pandang subyek, dimana teoritis interaksi simbolik ini memandang bahwa 

kehidupan sosial pada dasarnya adalah interaksi manusia dengan 

menggunakan simbol-simbol.(Mulyana 2001:70). Pada penelitian ini 

peneliti mencoba mendeskripsikan dan mengnalisis perilaku komunikasi 

disc jockeyi wanita mengunakan komunikasi verbal dan kounikasi non 

verbal. 

1. Komunikasi verbal  

 

Komunikasi verbal adalah komunikasi yang pesannya berbentuk pesan 

verbal, yakni pesan yang berbentuk kata. Pesan verbal tersebut dapat 

dikomunikasikan secara tertulis (verbal/non vokal) dan dapat pula 

secara lisan (verbal/nonvocal). Proses komunikasi mencakup 

pengiriman pesan pada sistem saraf seseorang kepada sistem saraf orang 

lain, dengan maksud untuk menghasilkan sebuah makna yang serupa 

dengan yang ada dalam pikiran si pengirim. 



55 
 

 

2. Komunikasi non verbal  

Komunikasi non verbal adalah komunikasi yang menggunakan pesan-

pesan non verbal. Istilah non verbal biasanya digunakan untuk 

melukiskan semua peristiwa komunikasi diluar kata-kata terucap dan 

tertulis. Secara teoritis komunikasi non verbal dan komunikasi verbal 

dapat sipisahkan, namun dalam kenyataanya, kedua jenis komunikasi ini 

saling jalin menjalin, saling melengkapi dalam komunikasi yang kita 

lakukan sehari-hari. Pada dasaranya komunikasi non verbal memiliki 

beberapa fungsi, yakni menggantikan komunikasi verbal, menguatkan 

komunikasi verbal atau menentang komunikasi verbal. Jika ada 

komunikasi non verbal atau menentang komunikasi verbal, maka makna 

yang dihasilkannya cepat dan mudah dimngerti dan meningkatkan 

pemahaman. 

Dari paparan diatas untuk memahami perilaku komunikasi disc 

jockey wanita dalam lingkungannya di Kota Bandung, peneliti 

menggunakan interaksi simbolik sebagai teori pendukung. Terori interaksi 

simbolik memfokuskan perhatiannya pada cara-cara yang digunakan 

manusia untuk membentuk makna dan struktut masyarakat melalui 

percakapan. Dalam interaksi tersebut terjadi pertukaran simbol-simbol baik 

itu verbal maupun non verbal.  

“Prespektiff interaksi simbolik berusaha memahami perilaku 

manusia dari sudut pandang subyek. Presepektif ini menyarankan 
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bahwa perilaku manusia harus dilihat sebagai proses yang 

memungkinkan manusia membentuk dan mengatur perilaku 

mereka”(Mulyana, 2007:70). 

Memahami makna, simbol serta tindakan yang tersembunyi meurut 

interkasionisme simbolik ini memerlukan penelitian kualtitati. Sifat dan 

kondisi alamiah dari subyek yang diteliti, misalnya dengan memberi mereka 

kesempatan atau membiarkan mereka berbicara atau berprilaku apa adanya 

sebagaimana yang mereka kehendaki akan memungkinkan munculnya 

perilaku tersembunyi ini.  

Interaski simbolik ada karena ide-ide dasar dalam membentuk 

makna yang berasal dari pikiran manusia (Mind) mengenai diri (self), dan 

hubungannya ditengah interaksi sosial, dan tujuan akhir utntuk memediasi, 

serta menginterprestasi makna di tengah masyarakat (society) di mana 

individu tersebut menetap. 

Definisi singkat dari ketiga ide dasar interaksi simbolik, antara lain. 

(1) Pikiran (Mind) adalah kemampuan untuk menggunakan simbol yang 

mempunyai makna sosial yang sama, dimana tiap individu harus 

mengembangkan pikiran mereka melalui intraksi dengan individu lain, (2) 

Diri (Self) adalah kemampuan untuk mereflesikan diri tiap individu dari 

penilaian sudut pandang atau pendapat orang lain, dan teori inteaksionisme 

simbolik adalah salah satu cabang dalam teori sosiologi yang 

mengembangkan tentang diri sendiri (The self) dan dunia luarnya, dan (3) 

Masyarakat (Society) adalah jejaring hubungan sosial yang diciptakan, 
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dibangun, dan dikonstruksikan oleh tiap individu ditengah masyarakat, dan 

tiap individu tersebut terlibat dalam perilaku yang mereka pilih secara akti 

dan sukarela, yang pada akhirnya mengantarkan manusia dalam proses 

pengambilan peran ditengah masyarakatnya. 

Jadi pada dasarnya teori interaksi simbolik adalah sebuah teori yang 

menjelaskan suatu hubungan yang terjadi secara alami antar manusia dalam 

masyarakat dan hubungan masyarakat dengan individu. Interaksi yang 

terjadi antar individu berkembang melalui simbol-simbol yang mereka 

ciptakan. 
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Gambar 2.2 

Kerangka Pemikiran 
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